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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat,
karunia, dan bimbingan-Nya sehingga buku referensi yang berjudul “Pola
Kerja Praktik di Perguruan Tinggi” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai bentuk kontribusi akademik terhadap penguatan sistem
pembelajaran vokasional dan profesional di lingkungan perguruan tinggi,
khususnya dalam implementasi kerja praktik sebagai salah satu mata kuliah
berbasis pengalaman nyata di dunia kerja.

Dalam era disrupsi teknologi dan globalisasi yang semakin cepat,
perguruan tinggi tidak dapat lagi berfokus semata pada pembelajaran teoritis
di ruang kelas. Mahasiswa dituntut untuk memiliki kompetensi praktis,
kemampuan adaptasi, serta etika kerja yang relevan dengan kebutuhan
industri dan masyarakat. Kerja praktik menjadi wahana penting untuk
menjembatani kesenjangan antara dunia akademik dan dunia profesional,
dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar langsung
melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi di tempat kerja nyata.

Buku ini hadir sebagai panduan dan referensi akademik bagi dosen
pembimbing, mahasiswa, serta mitra industri atau lembaga yang terlibat
dalam kegiatan kerja praktik. Materi yang disajikan mencakup konsep dasar
kerja praktik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, mekanisme
pembimbingan dan evaluasi, hingga pengembangan model kerja praktik
berbasis kolaborasi antara perguruan tinggi dan dunia usaha serta dunia
industri. Di dalamnya juga dibahas berbagai pendekatan sistematis dalam
membangun pola kerja praktik yang efektif, efisien, dan berorientasi pada
capaian pembelajaran.

Penyusunan buku ini didasarkan pada hasil kajian terhadap berbagai
referensi akademik, hasil penelitian, serta pengalaman empiris dalam
pengelolaan program kerja praktik di berbagai perguruan tinggi di Indonesia.
Dengan demikian, buku ini tidak hanya memuat teori, tetapi juga praktik baik
(best practices) yang telah terbukti mendukung peningkatan kualitas lulusan.
Harapannya, buku ini dapat menjadi acuan standar dalam merancang,



melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan kerja praktik di tingkat universitas,
fakultas, maupun program studi.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan buku ini masih
terdapat kekurangan dan keterbatasan. Saran serta kritik konstruktif dari para
pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat nyata, baik bagi
dunia pendidikan tinggi, lembaga mitra, maupun mahasiswa yang sedang
menempuh proses pembelajaran di lapangan kerja.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan, baik berupa data, pengalaman, maupun masukan
akademik selama proses penulisan berlangsung. Teristimewa kepada rekan-
rekan pendidik dan praktisi industri yang telah menjadi mitra diskusi, serta
kepada keluarga yang senantiasa memberikan dukungan moral dan motivasi.

Akhirnya, penulis berharap buku “Pola Kerja Praktik di Perguruan
Tinggi” ini dapat menjadi bagian dari upaya kolektif untuk membangun
sinergi antara teori dan praktik, antara dunia kampus dan dunia kerja,
sehingga melahirkan sumber daya manusia unggul yang siap menghadapi
tantangan masa depan.

Batam, November 2025

Tim Penulis



[ DAFIARISI 1

-

\_

- )

KATA PENGANTAR ... ceiieiiiieiieitecteicenieneteseraserasesesssssseessasssnsssnssenssanssanens iii
DAFTAR ISL...ciiiiiiiiieiieeiieiiecteiienieeeieserasetesseessesssosssnssenssenssosssasesasssnsssnssnns v
BAB | PENDAHULUAN KERJA PRAKTIK....cccccetsiiiriiinmmnnnnsssisninnrnsssesssssssnneeessnes 1
A. Pengertian Kerja Praktik.......cccccveveiieiiniiiiiiciie e 2
B. Tujuan Utama Penyelenggaraan Kerja PraktiK........ccccceeeeivveeenciierennnnen. 3
C. Perbedaan antara Kerja Praktik, Magang Profesional, dan
Penelitian Lapangan .......occueeiieiiee ittt 5
D. Pentingnya Kerja Praktik sebagai Jembatan antara Teori dengan
Pengalaman Nyata......cccoocciie e e 6
BAB Il LANDASAN FILOSOFIS DAN REGULASI........ccctceirmireiirniinnincrncreinenees 7
A. Dasar Hukum Pelaksanaan Kerja Praktik di Perguruan Tinggi................ 7
B. Filosofi Belajar Melalui Pengalaman (Experiential Learning) ................. 9
C. Prinsip Kerja Praktik.......cccooouiiiieciiieiiie e 11
D. Peran Perguruan Tinggi dalam Menyiapkan Mahasiswa Menjadi
Tenaga SiaP Kerja .o 13
BAB I1l MODEL DAN POLA KERJA PRAKTIK ....ccceuiireiireninenieiinirnnieesiansnnncnanes 25
A. Model Berbasis INAUSTIi.......cceeriereeiieriee e 25
B. Model Berbasis Penelitian........cccceeeeeeinieiiier e 27
C. Model Berbasis Masyarakat .........ccccovevveeeiiivieesiiie e e esveee 29
D o1 =Y 2 1V o o o TR 31
E. Contoh Penerapan di Berbagai Fakultas ..........ccccoecviieeiiiiiiiccieeeeen, 33
BAB IV TAHAPAN PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK.....ccoiireiieiienieninnienieniannanes 41

A. Persiapan: Pemilihan Lokasi, Proposal Kerja Praktik, dan
Pembekalan MahasisWa ........ccovieerieiinieiniiceriec et 41
B. Pelaksanaan: Aktivitas Harian, Bimbingan dari Supervisor Lapangan,
dan Monitoring dari Dosen Pembimbing .........cccccoveveviiiiccciiiiieeeneeen, 50
C. Evaluasi: Penyusunan Laporan, Seminar Hasil, dan Penilaian Kinerja . 56
D. Pemanfaatan Hasil Praktik untuk Menyempurnakan Kurikulum

dan Pembelajaran.. ... 62
BAB V PERAN PIHAK YANG TERLIBAT .....ccccceeiiiiiinmnnmnensssisennmnssssessssssssnensnnnes 67
A. Mahasiswa: Pelaksana Aktif Belajar dan Beradaptasi........c.cccceeenneeen. 67

B. Dosen: Pembimbing, Pengarah dan Penilai.......ccccccoevvecniiiieeneeiecccnnns 69j

\"



4 C. Industri/Mitra: Sebagai Tempat Belajar, Mentor, dan Pemberi .......... 717\
D. Perguruan Tinggi: Sebagai Pengelola, Penyedia Kebijakan, dan

Penjamin MUtU Program .......coooiiiieeeeeeniiicee e eereeee e e 74
BAB VI PENGEMBANGAN KOMPETENSI MELALUI KERJA PRAKTIK................ 79
AL HGAIA SKIllS ..ottt ettt s s e e 79
2 T Yo ) ¢/ KPP 81
C. Peningkatan Etos Kerja, Kedisiplinan, dan Profesionalisme................. 82
D. Studi Kasus: Pengalaman Mahasiswa dalam Menghadapi Tantangan
di Tempat Praktik........oocoveiiiiieiiiiecc e 86
BAB VI HAMBATAN DAN SOLUSI ....ccuuuiiiiiiininnnnensssisiiinnemssesiiimmesssssssses 93
A. Kendala MahasiSWa ........ccceviiiiiiieiiiienee e 93
B. Kendala Industri/Perusahaan ..........cccceeeveiieiiicieceeeee et ceeee e 95
C. Kendala UniVersitas ......cccceceeeiieeriee e esieeeeeeseeeesteeeseee e sae s esveeeseee s 97
D. Alternatif Solusi: Sistem Kemitraan, Pembekalan Intensif, dan
Teknologi Digital.......cueeeeeciiiiicieee e e 100
BAB VIII INOVASI POLA KERJA PRAKTIK ...cccvveeenennisieiiiinnnnnensssssinnnnenssnnsssnes 103
A. Kerja Praktik Berbasis Proyek Nyata (Project-Based Internship)........ 103
B. Kerja Praktik Virtual (Virtual Internship) ...........cccoecovevvveeeveeecveennnnn. 106
C. Kerja Praktik Kolaborasi Lintas Negara
(Student Exchange INternship)............ccoeeeeecveeeeeciieeeeciieeeeeceee e 108
D. Integrasi Kerja Praktik dengan Kewirausahaan Mahasiswa................ 112
BAB IX REFLEKSI DAN DAMPAK JANGKA PANJANG ........cooevirniinninncnnncnnnes 115
A. Dampak Kerja Praktik terhadap Kesiapan Kerja Lulusan.................... 115
B. Kontribusi Kerja Praktik pada Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi.. 120
C. Manfaat Kerja Praktik bagi Industri dan Masyarakat...........c.cccc........ 124
D. Arah Pengembangan Kerja Praktik sebagai Bagian dari Link and Match
antara Kampus dan Dunia Kerja ......ccccecveeeiecieeiccciee e, 127
BAB X SINERGI PENDIDIKAN DAN DUNIA KERJA MELALUI
PROGRAM KERJA PRAKTIK ....coiviremneniiiiiiniinnnnnnssssiiniinemssmssssssnineesssses 131
A. Peran Penting Kerja Praktik.......ccccocoviiiiiiiiiiniieeceee e 131

B. Kerja Praktik sebagai Proses Pembentukan Karakter dan
ProfesionaliSme .......occueeiiiiiiii e 133

C. Kolaborasi Multipihak untuk Keberhasilan Program Kerja Praktik .... 136
\_ %

Vi



DAFTAR PUSTAKA

GLOSARIUM ........
INDEKS ........ccceuee
PROFIL PENULIS ...

Vi



BAB |
PENDAHULUAN KERJA PRAKTIK

Kerja praktik di pendidikan tinggi merupakan wahana pembelajaran
berbasis pengalaman yang menempatkan mahasiswa pada lingkungan kerja
nyata agar mampu menerapkan, memvalidasi, dan mengembangkan
kompetensi akademik-profesional sesuai bidang keilmuan serta kebutuhan
dunia usaha dan industri. Dalam kebijakan dan praktik di berbagai perguruan
tinggi, kerja praktik diposisikan sebagai bagian kurikuler yang
mempertemukan capaian pembelajaran program studi dengan konteks kerja
riil, memperkuat link and match, serta menyiapkan transisi lulusan ke dunia
kerja. Berbagai pedoman kampus menekankan bahwa kegiatan ini bukan
sekadar observasi, tetapi proses belajar terstruktur yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, dan penilaian berbasis bukti
capaian di lapangan.

Kerangka keilmuan kerja praktik berpijak pada pembelajaran experiential
di mana siklus mengalami—merefleksi-mengonseptualisasi—-mencoba kembali
terjadi dalam konteks kerja, sehingga mahasiswa mengintegrasikan teori
kelas dengan praktik, norma, dan prosedur operasional organisasi. Sejumlah
kajian lokal menggambarkan kerja praktik/magang sebagai pembelajaran
lapangan yang bertujuan memperkenalkan proses kerja riil, mengasah
profesionalisme, serta memperluas jejaring yang relevan bagi pengembangan
karier. Dengan demikian, Bab ini mengawali pembahasan dengan
mendefinisikan kerja praktik dalam konteks pendidikan tinggi, merumuskan
tujuan utamanya, membedakan kerja praktik dari magang profesional dan
penelitian lapangan, serta mengargumentasikan urgensinya sebagai jembatan
antara teori dan pengalaman nyata.



BAB I
LANDASAN FILOSOFIS DAN REGULASI

A. DASAR HUKUM PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK DI PERGURUAN

TINGGI

Dalam kerangka hukum nasional, kerja praktik/magang mahasiswa
merupakan salah satu bentuk pembelajaran di luar kampus yang diakui dalam
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM), dengan pengakuan kredit, tata kelola akademik,
dan penjaminan mutu oleh perguruan tinggi serta mitra dunia kerja. SN-Dikti
menetapkan standar proses, penilaian, dan capaian pembelajaran yang
menjadi rujukan penataan kerja praktik dalam kurikulum, termasuk rekognisi
pembelajaran dan beban studi di luar program studi. Berbagai pedoman
institusi menurunkan ketentuan UU dan PP ke dalam prosedur PKL berbasis
MBKM, yang menautkan CPL CPMK dengan kebutuhan DUDI dan mengatur
peran dosen pembimbing, supervisor industri, serta mekanisme penilaian.

Kebijakan MBKM mengoperasionalkan pembelajaran di luar kampus
(termasuk magang/PKL) sebagai implementasi pasal-pasal pengaturan proses
pembelajaran SN-Dikti, sehingga perguruan tinggi dapat mengakui kegiatan
magang/PKL lintas mitra hingga setara satu semester atau lebih sesuai
ketentuan kurikuler. Pedoman MBKM tingkat perguruan tinggi menjelaskan
bahwa pengakuan kredit, pembimbingan, dan asesmen praktik kerja
didasarkan pada Permendikbud tentang SN-Dikti, memastikan kesepadanan
antara kegiatan lapangan dan capaian pembelajaran. Dengan demikian, kerja
praktik berfungsi sebagai instrumen utama link and match kurikulum dengan
kompetensi aktual industri sambil tetap tunduk pada standar mutu akademik
nasional.

Regulasi ketenagakerjaan mengatur “pemagangan” sebagai bagian dari
sistem pelatihan kerja bagi pencari kerja pasca pendidikan formal, sedangkan
magang/PKL akademik bertujuan kurikuler; karena itu mahasiswa magang
untuk pemenuhan kurikulum tidak diklasifikasikan sebagai peserta
pemagangan dalam negeri menurut UU Ketenagakerjaan. Pembedaan ini



BAB il
MODEL DAN POLA KERJA PRAKTIK

A. MODEL BERBASIS INDUSTRI

Model berbasis industri dalam pendidikan tinggi mengacu pada
keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan praktikum yang diadakan di
perusahaan atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tujuan utama
dari model ini adalah untuk memberikan pengalaman nyata kepada
mahasiswa mengenai dunia industri, sehingga mereka dapat mengaplikasikan
teori yang telah dipelajari di kampus ke dalam konteks praktis di dunia kerja.
Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan profesional yang diperlukan
untuk memasuki pasar kerja (Bismala & Handayani, 2014).

Salah satu keuntungan utama dari model berbasis industri adalah
memperkenalkan mahasiswa pada lingkungan kerja yang sesungguhnya.
Selama mengikuti program praktik industri, mahasiswa akan terlibat langsung
dalam proyek-proyek yang dikerjakan oleh perusahaan atau UMKM, sehingga
mereka dapat memahami proses operasional yang terjadi di dunia nyata.
Misalnya, seorang mahasiswa yang mengikuti praktik di perusahaan
manufaktur dapat belajar tentang alur produksi, manajemen kualitas, hingga
pemasaran produk. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya belajar dari buku
teks, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang lebih mendalam dan
relevan dengan kebutuhan industri (Purba et al., 2021). Selain itu, model
berbasis industri ini juga membantu mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan yang sulit didapatkan di dalam ruang kelas, seperti
keterampilan komunikasi, kerjasama tim, serta pengambilan keputusan
dalam situasi yang menuntut respons cepat. Misalnya, di UMKM, mahasiswa
bisa belajar tentang fleksibilitas dalam menghadapi tantangan operasional
yang sering kali terjadi di skala usaha kecil. Mereka juga dapat mengasah
keterampilan dalam mengelola sumber daya yang terbatas, mengatur waktu
dengan lebih efisien, serta belajar bagaimana menghadapi pelanggan atau
klien dengan berbagai karakteristik (Sari et al., 2023).



BAB IV
TAHAPAN PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK

A. PERSIAPAN: PEMILIHAN LOKASI, PROPOSAL KERJA PRAKTIK, DAN

PEMBEKALAN MAHASISWA
1. Pemilihan Lokasi Kerja Praktik

Pemilihan lokasi kerja praktik adalah tahap awal yang sangat krusial dan
harus dilakukan secara cermat agar dapat mendukung keberhasilan kerja
praktik bagi mahasiswa. Dalam pemilihan lokasi ini, aspek utama yang harus
diperhatikan adalah kesesuaian lokasi dengan bidang studi masing-masing
mahasiswa. Lokasi kerja praktik harus relevan dengan kompetensi yang
hendak dikembangkan agar pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan
praktik benar-benar dapat memperkaya pemahaman teoretis yang telah
didapatkan di bangku kuliah.

Proses pemilihan lokasi kerja praktik umumnya diawali dengan
penjajakan dan komunikasi yang intensif antara mahasiswa dan calon instansi,
yang bisa berupa perusahaan swasta, lembaga pemerintah, atau organisasi
lain yang relevan dengan bidang studi. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa lokasi praktik tidak hanya memenuhi kebutuhan kompetensi akademik,
tetapi juga tersedia kesempatan belajar yang nyata dan diakui oleh institusi
pendidikan.

Perguruan tinggi biasanya menetapkan beberapa kriteria penting sebagai
standar kelayakan lokasi praktik, antara lain:

a. Legalitas lembaga atau perusahaan sebagai badan resmi yang diakui
secara hukum.

b. Kesesuaian bidang usaha atau kegiatan institusi dengan disiplin ilmu
mahasiswa.

¢. Adanya fasilitas dan sarana pendukung yang memadai untuk pelaksanaan
praktik.

d. Lingkungan kerja yang kondusif dan menyediakan pembimbing lapangan
profesional.



BAB V
PERAN PIHAK YANG TERLIBAT

A. MAHASISWA: PELAKSANA AKTIF BELAJAR DAN BERADAPTASI

Mahasiswa memiliki posisi strategis sebagai pelaksana aktif dalam proses

praktik yang menghubungkan teori akademik dengan pengalaman dunia

nyata. Peran ini tidak hanya sebagai penerima pasif ilmu, tetapi sebagai agen

yang terlibat langsung dalam implementasi pengetahuan untuk mengasah

kemampuan baik hard skill maupun soft skill yang esensial bagi karier dan

pengembangan pribadi mahasiswa (Supriyatno & Luailik, 2022). Peran

mahasiswa dalam praktik dapat dijabarkan dalam beberapa aspek penting
berikut:

a.

Pelaku Pembelajaran Aktif: Mahasiswa bertanggung jawab untuk
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah diperoleh di bangku kuliah ke
dalam tugas-tugas dan proyek nyata yang mereka jalani selama magang
atau praktik kerja lapangan. Hal ini memungkinkan mahasiswa
memahami dinamika dunia kerja yang sesungguhnya dan menumbuhkan
sikap adaptif serta problem solving yang kritis.

Inisiator dan Kreator Solusi: Mahasiswa seringkali membawa ide-ide segar
dan inovatif yang dapat menyelesaikan masalah yang ada di tempat
praktik. Mereka mampu menghadirkan perspektif baru yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses kerja di organisasi atau
perusahaan tempat mereka magang.

Penghubung Teori dan Praktik: Mahasiswa berfungsi sebagai penghubung
penting antara teori akademis dan kenyataan lapangan. Keterlibatan
mereka membantu memastikan bahwa teori yang diajarkan dapat diuji
dan dipraktikkan sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
menyeluruh dan aplikatif.

Pengalaman Kelembagaan dan Sosial: Selama proses praktik, mahasiswa
tidak hanya belajar tentang fungsi teknis atau administratif, tetapi juga
belajar berinteraksi dalam lingkungan kerja dan masyarakat. Mereka
mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama dalam tim, serta



BAB VI
PENGEMBANGAN
KOMPETENSI MELALUI KERJA PRAKTIK

A. HARD SKILLS
Hard skills merujuk pada keterampilan teknis yang spesifik dan dapat

diukur, seperti kemampuan menggunakan perangkat lunak, mengoperasikan
mesin, atau menerapkan teori dalam praktik. Menurut Hadiyanto (2016),
hard skills merupakan kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan formal
dan pelatihan teknis. Dalam konteks kerja praktik, mahasiswa diberi
kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di bangku
kuliah langsung dalam situasi nyata, sehingga hard skills mereka berkembang
secara signifikan.

Kerja praktik memungkinkan mahasiswa mengasah kemampuan teknis
sesuai bidang studi yang mereka tekuni. Misalnya, mahasiswa teknik terlibat
langsung dalam proyek rekayasa yang menuntut penggunaan perangkat lunak
desain komputer (CAD), pengujian mekanikal, atau instalasi sistem teknis.
Mahasiswa ekonomi dapat bekerja dalam analisis laporan keuangan,
menghitung rasio bisnis, atau melakukan audit internal di perusahaan tempat
mereka magang. Pengalaman nyata ini bukan hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep teori yang
sebelumnya hanya didapatkan dalam kelas.

Beberapa poin penting mengenai hard skills yang dikembangkan melalui
kerja praktik antara lain:

a. Penguasaan Perangkat dan Teknologi: Mahasiswa belajar
mengoperasikan perangkat keras dan lunak yang relevan dengan bidang
studi, seperti software pengolah data, mesin produksi, alat laboratorium,
atau aplikasi bisnis digital.

b. Implementasi Metode dan Prosedur Kerja: Mahasiswa mempraktekkan
prosedur teknis yang sesuai standar industri, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi hasil kerja di lapangan.



BAB VI
HAMBATAN DAN SOLUSI

A. KENDALA MAHASISWA

Dalam pelaksanaan kerja praktik, mahasiswa sering kali dihadapkan pada
berbagai kendala baik internal maupun eksternal yang dapat memengaruhi
efektivitas dan hasil pembelajaran mereka di lapangan. Kendala internal
biasanya mencakup kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
kerja baru, rendahnya kedisiplinan, serta lemahnya kemampuan manajemen
waktu. Tantangan ini membuat mahasiswa harus belajar mengatur prioritas
antara tanggung jawab kampus dan kegiatan di tempat praktik. Sementara itu,
kendala eksternal bisa berupa kurangnya bimbingan dari supervisor, beban
kerja yang berat, atau keterbatasan fasilitas di tempat magang. Kondisi ini
dapat menyebabkan mahasiswa merasa tertekan, kehilangan motivasi, dan
sulit mengoptimalkan pembelajaran praktis yang seharusnya mereka
dapatkan.

Namun, setiap hambatan tersebut sebenarnya menjadi bagian penting
dari proses pembelajaran dan pembentukan karakter profesional mahasiswa.
Menghadapi berbagai kendala menuntut mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan problem solving, komunikasi, serta adaptasi terhadap lingkungan
kerja yang dinamis. Dari pengalaman ini, mereka tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis, tetapi juga belajar mengenai ketahanan mental,
tanggung jawab, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Kendala yang
muncul selama kerja praktik dapat dijadikan sebagai pengalaman berharga
untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan di dunia kerja yang
sesungguhnya dan meningkatkan kesiapan profesional mahasiswa di masa
depan.

1. Kesulitan Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan proses penting yang menandai kemampuan
mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja baru yang berbeda
dengan situasi akademik di Universitas. Perbedaan budaya organisasi dan
sistem komunikasi di tempat praktik sering kali menjadi faktor penghambat
utama kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan kerja industri.



BAB VilI
INOVASI POLA KERJA PRAKTIK

A. KERJA PRAKTIK BERBASIS PROYEK NYATA (PROJECT-BASED

INTERNSHIP)

Kerja praktik berbasis proyek nyata atau Project-Based Internship
merupakan bentuk pembelajaran inovatif yang menempatkan mahasiswa
sebagai pelaku aktif dalam kegiatan kerja lapangan yang berorientasi hasil
(output-based learning). Dalam pendekatan ini, mahasiswa ditugaskan untuk
menyelesaikan permasalahan nyata perusahaan atau lembaga secara
langsung sesuai bidangnya. Pendekatan ini mengintegrasikan teori dan
praktik dengan tujuan agar lulusan tidak hanya memahami konsep akademik,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks dunia industri melalui
tahapan penelitian, perencanaan, implementasi proyek, hingga evaluasi hasil
kerja.

Kerja praktik berbasis proyek didasari oleh prinsip Project Based
Learning (PjBL), di mana mahasiswa belajar melalui penyelesaian proyek
kompleks yang menuntut kolaborasi, kreativitas, komunikasi, serta
pemecahan masalah (Mantasia, 2022). Proses ini tidak hanya menumbuhkan
pemahaman teknis, tetapi juga memperkuat aspek afektif seperti
kepercayaan diri, kedisiplinan, dan kemampuan manajemen waktu. Dalam
konteks magang akademik, pembelajaran berbasis proyek membentuk
jembatan antara dunia pendidikan dan dunia kerja dengan melibatkan
mahasiswa secara aktif dalam proyek-proyek bisnis, teknologi, atau sosial
yang aktual.

1. Tahapan Penerapan

Beberapa tahapan utama dalam penerapan kerja praktik berbasis proyek
nyata:

a. Perumusan Pertanyaan Dasar (Essential Question)

Mahasiswa diperkenalkan pada permasalahan nyata yang menantang dan

relevan dengan bidang studinya. Permasalahan ini menjadi titik awal

proyek.



BAB IX
REFLEKSI DAN DAMPAK JANGKA PANJANG

A. DAMPAK KERJA PRAKTIK TERHADAP KESIAPAN KERJA LULUSAN
1. Peningkatan Kompetensi Profesional

Peningkatan kompetensi profesional mahasiswa secara langsung
berkaitan dengan pengalaman magang yang mereka jalani selama masa studi.
Kegiatan kerja praktik berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan interpersonal dan teknis, karena mahasiswa belajar
menyesuaikan diri dengan etika kerja dan standar profesional yang berlaku di
dunia industri. Hal ini membentuk pola pikir adaptif dan kemampuan analitis
yang menjadi dasar bagi profesionalitas kerja.

Selain memperkuat keterampilan, kerja praktik juga memberikan manfaat
psikologis melalui pembentukan rasa percaya diri dan kesiapan menghadapi
tekanan kerja. Keterlibatan mahasiswa dalam dunia kerja yang nyata melalui
magang tidak hanya mengasah kemampuan kognitif, tetapi juga
menumbuhkan karakter profesional yang siap berkompetisi dan berkontribusi
secara produktif di pasar kerja global.

2. Pembentukan Karakter dan Etos Kerja

Pembentukan karakter dan etos kerja mahasiswa merupakan salah satu
hasil paling penting dari pelaksanaan praktik kerja lapangan. Menurut
Fitriasih (2025), pengembangan employability skills selama kegiatan praktik
memiliki korelasi kuat dengan peningkatan performa, kedisiplinan, serta
tanggung jawab profesional. Melalui pengalaman langsung di dunia industri,
mahasiswa belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang
menuntut ketepatan waktu, ketelitian, dan etika profesional. Praktik kerja
pada akhirnya bukan sekadar latihan teknis, tetapi juga proses pembentukan
kepribadian tangguh yang mengintegrasikan kecerdasan emosional dan moral,
sehingga mahasiswa lebih siap menghadapi tekanan dan dinamika dunia kerja
modern.



BAB X
SINERGI PENDIDIKAN DAN DUNIA KERJA
MELALUI PROGRAM KERJA PRAKTIK

A. PERAN PENTING KERJA PRAKTIK

Kerja praktik merupakan salah satu komponen esensial dalam kurikulum
pendidikan tinggi yang bertujuan mengoptimalkan pengembangan potensi
mahasiswa secara holistik, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap profesional. Di era globalisasi dan revolusi industri yang bergerak sangat
cepat, lulusan perguruan tinggi dituntut untuk tidak hanya menguasai teori,
namun juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam situasi
dunia nyata yang kompleks. Dalam konteks ini, kerja praktik hadir sebagai
jembatan strategis antara pemahaman konseptual yang diperoleh di bangku
kuliah dan realitas dinamis dunia kerja.

Melalui program kerja praktik, mahasiswa dapat menerapkan ilmu
pengetahuan dan konsep-konsep yang dipelajari selama perkuliahan ke
dalam praktik nyata di lingkungan kerja sesungguhnya. Proses ini tidak hanya
memperluas wawasan mahasiswa, tetapi juga memperkuat pemahaman
mereka terhadap relevansi teori dalam pemecahan masalah aktual di industri
atau dunia usaha. Mahasiswa akan menghadapi berbagai tantangan, baik
teknis maupun non-teknis, yang tidak selalu dapat ditemukan dalam simulasi
kasus di kelas. Dengan demikian, proses adaptasi dan pembelajaran secara
langsung di dunia kerja akan membekali mahasiswa dengan pengalaman
empiris yang sangat berharga.

Salah satu manfaat utama dari kerja praktik ialah pengembangan
keterampilan teknis (hard skills) yang spesifik sesuai bidang studi. Misalnya,
mahasiswa di bidang teknologi informasi akan berkesempatan melakukan
coding secara langsung, menguji sistem keamanan jaringan, atau
mengembangkan aplikasi sesuai kebutuhan perusahaan. Demikian pula,
mahasiswa teknik mesin dapat terlibat dalam proses produksi, perawatan
mesin, maupun quality control di lingkungan pabrik. Di sisi lain, mahasiswa
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